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A s .

PENGELOLAAN TANAMAN JAGUNG UNTUK
MENINGKATKAN NISBAH LAHAN DAN PENDAPATAN
USAHATANI JAGUNG DI LAHAN KERING

Zainal Arifin

ABSTRAK

Penanaman jagung di lahan kering umumnya belum dikelola secara optimal
serta lebih ditujukan untuk memenuhi kebutuhan keluarga, sehingga menyebabkan
produksi dan pendapatan usahataninya rendah. Rendahnya harga jagung menye-
babkan pengelolaan tanaman jagung secara monokultur kurang menarik, sehlngga.
diperlukan peningkatan nisbah lahan melalui penanaman secara tumpangsari
dengan kedelai agar diperoleh peningkatan pendapatan usahatani jagung. Pening-
katan pendapatan usahatani jagung bisa berupa pemanenan awal tanaman jagung
untuk jagung sayur yang mempunyai harga jual lebih baik dan stabil, disamping
waktu panen lebih singkat dan limbah jagungnya dapat dijual untuk pakan ternak.
Regiatan pengkajian ini dilakukan di lahan petani di Kecamatan Malo, Kabupaten
Bojonegoro dengan jenis tanah Vertisol. Rancangan percobaan acak kelompok
dengan G ulangan, dan luas petak 5 m x 10 m, yaitu : a) monokultur, jarak tanam
Jagung 75 em x 20 em (66.000 tanaman/ha, 1 tanaman/rumpun). b) monokultur,
jyarak tanam jagung 75 em x 10 em (133.000 tanaman/ha, 1 tanaman/rumpun),
setelah tanaman jagung berbunga (tongkol keluar rambut), diperjarang untuk
jagung sayur(baby corn), schingga jarak tanam jagung menjadi 75 em x 20 cm. ©)
tumpangsari, jarak tanam jagung 150 cm x 20 em (33.000 tanaman/ha, 1 tanaman/
rumpun), jarak tanam kedelai : 40 em x 10 em (250.000 tanaman / ha, 1 tanaman/
rumpun), d) tumpangsari. jarak tanam jagung 150 cm x 10 em (66.000 tanaman/ha,
I tanaman/rumpun), jarak tanam kedelai : 40 ecm x 10 em (250.000 tanaman/ha. 1
tanaman/rumpun), setelah jagung berbunga (tongkol keluar rambut), diperjarang
untuk jagung sayur, jarak tanam Jagung menjadi 150 em x 20 em. Hasil pengkajian
menunjukkan bahwa penanaman jagung secara monokultur dalam usahatani
jagung sayur diperoleh keuntungan dan B/C ratio cukup tinggi, disamping jumlah
biomas tanaman bertambah dan dapat dimanfaatkan untuk pakan ternak. Peng-
kajian sistem usahatani jagung ini bertujuan mengkaji keragaan rakitan teknologi
budidaya jagung di lahan kering sentra produksi jagung yang tingkat produkti-
fitasnya masih rendah, mengkomunikasikan teknologi budidaya jagung yang lebih
produktif’ dan efisien, sehingga dapat meningkatkan produktifitas dan pendapatan
petani jagung di lahan kering. Pengkajian sistem usahatani jagung dilaksanakan
dalam areal 20 ha. Variabel yvang diamati adalah pertumbuhan tanaman, hasil dan
analisis ekonominya. 1asil pengkajian menunjukkan bahwa varietas Bisma dengan
teknologi budidaya yang  diperbaiki diperolehnya hasil cukup tinggi dibanding
varietas Semar-2 maupun varietas lokal atau Arjuna (pola petani), yaitu 3,57 t/ha
Jagung pipilan (Bojonegoro) dan 4,37 t/ha jagung pipilan (Pacitan). Tanah dengan
kandungan K tinggi dan pH tanah alkalis (Bojonegoro), pemupukan 135 kg N + 36
kg P20s + 24 kg S per ha diperoleh hasil Jagung pipilan cukup tinggi, yaitu 3.80 t/ha.
Sedangkan tanah kahat K (Pacitan), pemupukan 135 kg N + 36 kg P20s + 50 kg K=0
per ha diperoleh hasil jagung pipilan cukup tinggi, yaitu 3.77 t/ha. Pengaturan jarak
tanam dari 75 em x 20 em menjadi (100 em x 50 em) x 20 em (double row) tidak
menunjukkan peningkatan hasil. dan bahkan sebaliknya. Penanaman jagung secara
monokultur dengan nilai tambah jagung sayur diperoleh keuntungan dan B/C ratio
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cukup tinggi. di samping jumlah biomas tanaman bertambah dan dapat dimanfaat-
kan untuk pakan ternak.

. T AT e . 4 :
Kata kuner - Tanaman jagung, lahan kering, nisbah lahan, pendapatan usahatani

ABSTRACT

The harvesting area of corn in East Java is approximately 1,8 million, about 75%
of corn is grown in the upland area and with low productivity (< 2 ton/ha). The East
Java is mnm.province to reach for corn sel sufficient, so that necessary to increase of
corn productivity on upland. This low productivity was due to. @) the use of the local
variety or the improved variety of further generation, b) improper of technique and
dosage of fertilizer aplication. ¢) leg of pest and deseases control. and d) sub optimal
of plant population. This moment available technology of corn i.e. to utilization of
improved variety, integrated pest control and fertilizer tehnology with plant popula-
tion of optimalized and efficient, until increased of land productivity and farmer
income. The objective is to asses of corn cultivation technology on upland of corn pro-
duction centre with low productivity, to communication of corn cultivation technology
of more productive and efficient, due to productivity increased and income of corn
farmer on upland. Assesment will cover area of 20 ha. The farming system of corn
according to crop growth. yield and economic value. The asses result showed corn of
Bisma variety with cultivation improve obtained high yield than Semar-2 and local
variety or Arjuna variety (farmer technical). i.e. 3.57 t/ha grains (corn) at Bojonegoro
district and 4,37 t/ha grains (corn) at Pacitan district. The soil of high IX content and
alcalis pH (Bojonegoro district), fertilizer dosage aplication 135 kg N + 36 kg P20s +
24 kg S per ha obtained highest yield, i.e 3,80 t/ha grains. And than on soil of low K
content (Pacitan district), fertilizer dosage aplication 135 kg N + 36 kg P20s + 50 kg
20 per ha obtained high yield. i.e. 3.77 t/ha. Improved of plant population from 75
em x 20 em become (100 em x 50 em) x 20 em (double row) showed yield decrease. The
corn cultivation monocropping with baby corn is added value obtained highest profit
and B/C ratio. and so corn straw number to increased and can to used for cattle feed.

PENDAHULUAN

Jagung merupakan tanaman yang banyak diusahakan petani terutama di
lahan kering, meskipun hasilnya masih rendah. Rendahnya hasil jagung yang
dibudidayakan di samping dipengaruhi oleh tingkat kesuburan tanah yang rendah,
juga pengelolaannya belum optimal sesuai kondisi pertumbuhan tanaman. Walau-
pun demikian tanaman jagung masih banyak dibudidayakan petani karena tanam-
an ini merupakan substitusi beras serta sumber pendapatan tunai. Kebutuhan
jagung untuk pangan, ransum pakan ternak dan bahan baku industri yang terus
meningkatkan tajam. merupakan tantangan dalam penyediaan jagung secara ber-
kesinambungan. Jawa Timur yang memiliki luas areal sekitar 1,8 juta ha dengan
produksi sekitar 3,3 juta ton, belum mampu memenuhi kebutuhan jagung yang
sangat tajam. Produktifitas tanaman jagung sangat rendah (< 2 t/ha), yang dise-
babkan antara lain, a) penggunaan varietas lokal atau unggul generasi lanjut, b)
dosis dan cara memupuk yang kurang tepat, ¢) pengendalian hama-hama utama
(lundi, lalat bibit, penggerck batang) dan penyakit bulai belum memadai, dan d
populasi tanaman yang belum sempurna (Sudaryono, 1994). Perbaikan pemupukan
dengan pengaturan kerapatan tanaman serta penerapan pola tumpangsari jagung
dengan kedelai merupakan upaya untuk mengoptimalkan pengelolaan lahan
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«hingga diperoleh peningkatan produksi. Disamping itu perlu memperhatikan nilai
tambah dari produk akhir sesuai peluang pasar, baik berupa jagung sayur, maupun
ppilan - kering  schingga  dapat memberikan peningkatan terhadap pendapatan
petani.

Tujuan

Pengkajian sistem usahatani jagung di lahan kering bertujuan untuk meng-
kaji keragaan rakitan teknologi budidaya jagung di lahan kering sentra produksi
joung vang tingkat produktifitasnya masih rendah, dan mengkomunikasikan tek-
nologi budidaya jagung yang lebih produktif dan efisien, sehingga dapat meningkat-
kan produktifitas dan pendapatan petani jagung di lahan kering.

TINJAUAN PUSTAKA

Produksi jagung di Jawa Timur mencapai 40% dari produksi nasional, dan sekitar
73% areal tanaman jagung diusahakan di lahan kering yang tingkat kesuburan tanah,
klim. kondisi sosial ekonomi masyarakat dengan permasalahan yang beragam
(Suyamto et al, 1994). Jawa Timur merupakan pusat industri pakan terak sehingga
sangat menguntungkan bagi petani jagung. Selain merupakan komoditas ekspor, jagung
merupakan potensi untuk meningkatkan pendapatan petani dan mengembangkan
industri benih (Dahlan et al, 1994). Masih banyak dijumpai pengelolaan tanaman
jagung kurang optimal, disamping budidaya jagung umumnya ditujukan untuk meme-
nuhi kebutuhan keluarga, sehingga pendapatan usahataninya rendah. Menurut Malian
dan Djauhari (1988) dan Subandi et a/ (1988), meskipun petani jagung memiliki penda-
patan paling kecil dibandingkan dengan usahatani tanaman pangan lain, tetapi peran-
annya cukup besar sebagai substansi beras sehingga tanaman ini masth tetap dibu-
didayakan petani.

Upaya meningkatkan produktivitas tanaman diantaranya dengan pemupukan
dan pengaturan kerapatan tanaman serta penerapan pola tumpangsari jagung dengan
kedelai. Disamping itu perlu memperhatikan nilai tambah dari produk akhir sesuai
peluang pasar, baik berupa jagung sayur, maupun pipilan kering sehingga dapat
momh_erikem peningkatan terhadap pendapatan petani. Pemupukan merupakan salah
satu fakfor yang sangat berpengaruh terhadap peningkatan produktifitas tanaman.
Hasil penclitian Sudaryono et al (1993), pemupukan NPKS diperoleh hasil 56 tha
Jjagung pipilan kering, sedangkan bila dosis pupuk ditingkatkan menjadi 2 kali lipat
dperoleh hasil jagung pipilan kering hampir 2 kali lipatnya juga.

Penanaman jagung di lahan kering banyak diusahakan petani secara monokultur
maupun tumpangsari. Pertanaman tumpangsari merupakan kombinasi dari upaya
intensifikasi dan diversifikasi (Tamburian et al, 1992). Menurut Sutoro et al (1988),
budidaya jagung secara tumpangsari bertujuan, a) penganeka ragaman penggunaan
makanan. b) pengurangan resiko kegagalan panen, dan ¢ peningkatan intensitas
tanam. Bila ditinjau dari aspek sosial ekonomi mempunyai berbagai manfaat, antara
lgm meningkatkan rasio antara pendapatan dan modal, menekan biaya produksi jika
dilaksanakan dengan intensif dan sistematis, serta meningkatkan produktivitas lahan
(Chan, 1980). Penclitian sistem tumpangsari yang dilaksanakan di International Rice
R_fsearch Institute menunjukkan bahwa total hasil jagung dan kacang-kacangan lebih
finggi bila ditanam secara tumpangsari dibandingkan dengan yang ditanam secara
monokultur (IRR1, 1973). Hasil penelitian Suyamto et al (1994), dengan memperbaiki
pertanaman tumpangsari jagung dengan kacang hijau pola petani di Banyuwangi
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menunjukkan bahwa hasil jagung meningkat dari 2.750 kg/ha menjadi 4.367 kg/ha,
sedangkan kacang hijau mengalami penurunan dari 485 kg/ha menjadi 375 kg/ha. Hasil
penelitian lebih lanjut pada pertanaman tumpangsari jagung yang ditanam secara baris
berganda (double row) dengan kacang tanah menunjukkan, dengan memperlebar jarak
antar baris ganda jagung dari 150 em menjadi 200 cm menyebabkan penurunan hasil
jagung sekitar 28,5%, sebaliknya kacang tanah mengalami peningkatan hasil sebesar
44%.

METODOLOGI
Kegiatan pengkajian dilakukan di lahan petani di KKecamatan Malo, Kabu-
paten Bojonegoro dengan jenis tanah Vertisol Kegiatan dalam pengkajian sistem
usahatani jagung mengikut sertakan penyuluh, petani dan aparat ‘erkait. Kegiatan
pengkajian sistem usahatani jagung meliputi teknologi budidaya jagung pola petani
dan teknologi budidaya jagung pola perbaikan, sebagai berikut :

Budidaya jagung tumpangsari dengan kedelai (Bojonegoro)

Rancangan percobaan : acak kelompok dengan 6 ulangan, tiap ulangan dila-
kukan oleh seorang petani contoh.
Perlakuan : empat kombinasi, yaitu:

K1 : monokultur, jarak tanam jagung 75 cm x 20 cm (66.000 tanaman/ha, 1
tanaman/rumpun)

K2 : monokultur, jarak tanam 75 e¢m x 10 cm (133.000 tanaman/ha, 1
tanaman/rumpun) setelah tanaman jagung berbunga (tongkol keluar
rambut), diperjarang untuk baby corn (jagung sayur), sehingga jarak
tanam jagung menjadi 75 cm x 20 cm

K3 : tumpangsari, jarak tanam jagung 150 cm x 20 cm (33.000 tanaman/ha, 1
tanaman/rumpun) jarak tanam kedelai: 40 cm x 10 ¢cm (250.000 tanaman
/ha, 1 tanaman/ rumpun)

K4 ‘tumpangsari, jarak tanam jagung 150 cm x 10 cm (66.000 tanaman’/ha, 1
tanaman/rumpun jarak tanam kedelai : 40 cm x 10 cm (250.tanaman/ha, 1
tanaman/ rumpun) setelah jagung berbunga (tongkol keluar rambut),
diperjarang untuk jagung sayur, jarak tanam jagung menjadi 150 ecm x 20
cm

Luas petak 1 5 m x 10 m atau sesuai kondisi hamparan dan ketersediaan lahan.
Varietas Semar-2 (jagung) dan varietas Argomulyo (kedelai)
Penyiangan disertai pembubunan umur * 15 hari dan + 28 hari.

Pemupukan jagung : 135 kg N + 36 kg P:0s + 50 kg KO per ha. Cara
memupuk jagung 1/3 bagian dosis pupuk N serta seluruh bagian dosis pupuk P20s
dan K:0 diberikan 1 minggu setelah tanam. Sedangkan 2/3 bagian dosis pupuk N
sisanya diberikan setelah tanaman jagung berumur 5 minggu. Pemupukan kacang
tanah : 22,5 kg N + 36 kg P»Os + 50 kg K20 per ha. Cara memupuk kedelai : seluruh
dosis pupuk N, P20s dan K20 diberikan pada saat tanam kacang tanah.

Pengendalian hama penyakit secara optimal.

Data yang diamati meliputi : tinggi tanaman jagung dan kedelai saat panen,
bobot. biomas hasil penjarangan (jagung sayur), bobot biomas saat panen jagung dan
kedelai, bobot 100 biji jagung dan kedelai, hasil jagung sayur, hasil jagung pipilan
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dan kedelai biji, dan analisis ekonomi usahatani jagung secara monokultur dan tum-
pangsari dengan kedelai,

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Fisiografi Lokasi Penelitian

Lokasi pengkajian sistem usahatani jagung di lahan kering terletak di Kecamatan
Malo. Kabupaten Bojonegoro, mempunyai jenis tanah Vertisol, tipe iklim menurut Oldeman
adalah C3 dengan curah hujan 1879 mm/Aahun, sedangkan lokasi pengkajian lainnya terletak
& Kecamatan Donorojo, Kabupaten Pacitan mempunyai jenis tanah Entisol, tipe iklim
menurut Oldeman adalah C3 dengan curah hujan 1972 mm/tahun (Gambar 1 dan Gambar 2).

400 L R~
350 +
300 A

ez CH (1998)
C—ICH (1989-1998)
—e—HH (1998)

st HH (1989-1998)

(hari)

Gambar 1. Rata-rata pola penyebaran curah hujan tahun 1989-1998 dan curah
hujan tahun 1998 di Kecamatan Malo, K{abupaten Bojonegoro

Dibandingkan curah hujan rata-rata 10 tahunan di Kecamatan Malo, Kabu-
paten Bojonegoro dan Kecamatan Donorojo, Kabupaten Pacitan, curah hujan yang
terjadi pada tahun 1998 mengalami peningkatan intensitas curah hujan, baik pada
musim hujan maupun musim kemarau, sehingga musim tanam jagung yang biasa-
nya dilakukan petani pada bulan Nopember, dimajukan menjadi bulan Oktober.
Gejolak iklim ini dipengaruhi oleh peristiwa “La Nina’, sehingga iklim pada tahun
1998 mempunyai musim kemarau tergolong basah.

Wilayah Kabupaten Bojonegoro didominasi oleh lahan kering (68%) dan ter-
golong daerah perbukitan berkapur (Diperta Kabupaten Bojonegoro, 1997). Kedua
lokasi pengkajian sistem usahatani jagung tersebut berada dalam toposekuen berge-
lombang dengan klas tekstur liat (Tabel 1). Lahan pengkajian sistem usahatani
jagung di Kecamatan Malo, Kabupaten Bojonegoro mempunyai tingkat kemasaman
agak alkalis (pH = 7,8) dengan kandungan K, Na, Ca, Mg, KTK dan kejenuhan basa
tergolong tinggi sampai sangat tinggi, sedangkan kandungan hara lainnya tergolong
rendah sampai sedang. Sebaliknya lahan pengkajian sistem usahatani jagung di
Kecamatan Donorojo, Kabupaten Pacitan mempunyai pH tanah tergolong masam
(pH = 5.0) dengan kandungan hara, KTK, dan kejenuhan basa tergolong rendah
sampal sedang. Lahan pengkajian sistem usahatani jagung di dua lokasi tersebut.
mempunyai bahan organik tergolong rendah (Tabel 1).
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Tabel 1. Analisis tanah di areal pengkajian sistem usahatani jagung di lahan kering

Kec. Malo, Kab. Bojonegoro dan Kec. Donorojo, Kab. Pacitan
Analisis tanah ( : Bojonegoro
Kandungan Harkat"”

Tekstur (%) :

Pasir 9

Debu 29

Liat 62

A. Klas tekstur - Liat

pH H20 7.8 Agak alkalis
C-Organik (%) 1,17 Rendah
N-Total (%) 0,08 Sangat rendah
B. C/N 15 Sedang
P-Olsen (mg kg?) 11,06 Sedang

K (me/100g) 0,72 Tinggi

Na (me/100g) 0,95 Tinggl

Ca (me/100g) 22,75 Sangat tinggi
Mg (me/100g) 2,25 Tinggi
KTK (me/100g) 27,00 Tinggi
Kejenuhan Basa (%) 99 Sangat Tinggl

Sumber : Hasil analisis tanah dari Lab. Tanah Faperta Unibraw

*) Lembaga Penelitian Tanah Bogor (1980)

2. Usahatani Jagung

Percobaan super imposed tanaman jagung secara monokultur maupun
tumpangsari dengan kedelai di Kecamatan Malo, Kabupaten Bojonegoro menun-
jukkan pertumbuhan dan hasil setara jagung pipilan terbaik diperoleh dari per-
lakuan jagung secara monokultur (nilai tambah jagung sayur) dan jagung tum-
pangsari dengan kedelai (nilai tambah jagung sayur) (Tabel 5).

Tabel 5. Pertumbuhan dan hasil jagung (Semar-2) dalam sistem monokultur dan
tumpangsari dengan kedelai (Argomulyo) di Kecamatan Malo, Kabupaten

Bojonegoro.
Monokultur | Monokultur Tumpangsari Tumpangsari
Variabel Jagung Jagung/ Jagung Kedelai Jagung/ Kedelai
Jagung Jagung
sayur sayur
Tinggi 179,83 178,83 186,67 56,17 176,33 53,5
Tanaman (cm)
Bobot biomas 11,93 10,53/5,95 6,22 4,39 6,98/4,09 4,12
(t/ha)
Berat 100 biji 21,67 21,27 23,22 13,1 21,55 12,7
kering (gr) '
Hasil (t/ha) 4,70 4,15/0,39* 2,84 0,97 2,95/0,81* 0,77
*

Total hasil se-
tara  jagung 4,70 5,71 5,10 6,03
pi-pilan (t/ha) il

Keterangan : Harga jagung sayur *:Rp 75,-/buah (ukuran kecil 1 kg + 80 buah)
** : Rp 100,-buah (ukuran sedang 1 kg +62buah); Harga jagung pipilan : Rp 1500,/kg

Harga kedelai biji : Rp 3500, kg
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Pertanaman jagung secara monokultur maupun tumpangsari dengan kedelai
dalam percobaan super imposed di Kecamatan Malo, Kabupaten Bojonegoro, menun-
jukkan keragaan tumbuh masing-masing tanaman secara tumpangsari mengalami
reduksi pertumbuhan maupun hasil tanaman dibanding secara monokultur, akan
rotapi bila didasarkan pada persatuan luas dan waktu, dengan sistem tumpangsari
diperoleh total hasil tanaman lebih baik dibandingkan secara monokultur .

Hasil analisis ckonomi dari pertanaman jagung secara monokultur maupun
jumpangsari dengan  kedelai menunjukkan bahwa keuntungan dan B/C ratio
(ertinggi diperoleh dari pertanaman jagung monokultur (nilai tambah jagung sayur)
(Tabel 6).

Pengaturan jarak tanam dalam barisan yang lebih rapat dengan tujuan untuk
memperoleh hasil jagung sayur disamping jagung pipilan, menampakkan nilai
tambah yang lebih baik dibanding bila hanya memproduksi jagung pipilan saja.
Jagung sayur yang diperoleh dari penjarangan tanaman yang mempunyai jarak
tanam dalam barisan yang rapat, diperoleh hasil 0,39 t/ha (monokultur) dan 0.31
tha (tumpangsari). Total hasil setara jagung pipilan tertinggi dijumpai pada tum-
pangsari jagung dan kedelai dengan nilai tambah jagung sayur, kemudian diikuti
dengan jagung monokultur dengan nilai tambah jagung sayur. Berdasarkan hasil
analisis ekonomi menunjukkan bahwa penanaman jagung secara monokultur di-
peroleh nilai B/C ratio lebih tinggi dibanding secara tumpangsari dengan kedelai.
Hal ini menunjukkan walaupun total nilai hasil dari beberapa tanaman secara
fumpangsari cukup tinggi, namun biaya produksi yang dikeluarkan juga meningkat
tajam dibandin5kan pertanaman jagung secara monokultur. Keuntungan dan B/C
ratio tertinggi dijumpai pada jagung secara monokultur dengan nilai tambah jagung
sayur, yaitu masing-masing Rp 6.963.000 dan 4,35. Dengan menerapkan perta-
naman jagung monokultur beserta nilai tambah berupa jagung sayur, selain mampu
meni.ngkat.kan keuntungan usahataninya, juga diperoleh penambahan jumlah bio-
mas jagung yang dapat digunakan sebagai pakan ternak.
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Tabel 6. Analisis usahatani jagung (Semar-2) secara monokultur dan tumpangsari

9

dengan kedelai (Argomulyo) di lahan kering, Kecamatan Malo, Kabu-
paten Bojonegoro.

—

Monokultur Tumpangsari
Kegiatan Jagung Jagung/Js Jagung+Kedele Jagung/Js+Kedele
fisik nilai fisik nilai fisik nilai fisik Nilai
(Rp/ha) (Rp/ha) (Rp/ha) (Rp/ha)
Naker (HOK/Ha) sssmeors e, | SN rseicessusivns daneasios s SRS eSS o
- Persiapan lahan 22 165 22 165 22 165 22 165
- Penanaman 25 165 25 165 45 300 45 300
- Pemupukan 12 81 12 81 12 81 12 81
- Dangir/bumbun 20 150 20 150 30 225 30 225
* Panen 10 69 18 120 23 163 31 2155
- Prosesing 8 51 12 81 12 81 16 102
Saprodi (kg/ha)
- Benih -
Jagung 25 100 30 120 20 80 20 80
Kedelai - . . - 50 250 50 250
- Pupuk :
Urea 300 315 300 315 350 367.5 350 3675
SP-36 100 145 100 145 200 290 200 290
KCI 100 200 100 200 200 400 200 400
- Insektisida 1 60 1 60 1 60 1 60
(1/ha)
Biaya produksi 1501 1.602 2.462,5 2.536
Hasil (t/ha) *
- Jagung sayur ; . 039 [ 2.340 - - 0,31 1.922
*Jagung 4.70 7050 | 415 | 6.225 2,84 4.260 2,95 4425
_pipilan —
- kedelai biji . - 0,97 3.395 0.77 2.695
Total nilai hasil 7.050 8.565 ; 7.655 : 9.042
Keuntungan 5.549 6.963 5.192,5 6.506
B/C ratio 3.70 4,35 2.11 2,56
KESIMPULAN

Dalam pengkajian sistem usahatani jagung di lahan kenpg Kecamatan
Malo, Kabupaten Bojonegoro maupun di Kecamatan DOD‘OI'.O_]O, Kabupaten
Pacitan, penerapan teknik budidaya jagung yang djperbal}(l mepggunakap
varietas Bisma ternyata lebih beradaptasi tumbuh dengan b'alk, se!‘ungga hasil
tongkol kupasan maupun jagung pipilan cukup tinggi dibanding varietas Semar-
2 maupun varietas lokal atau Arjuna (pola petani). Waktu tanam yang agak
terlambat dengan intensitas curah hujan tinggi sangat berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman terutama terhadap varietas Semar-2.

Tanah-tanah dengan kandungan K tinggi dan pH tanah .alkalls
seperti di Kabupaten Bojonegoro, pemberian pupuk S sangat dlrespop
tanaman dibanding pupuk K, sehingga diperoleh pertumbuhan dan hasil
tongkol kupasan maupun jagung pipilan cukup tinggi. Sedangkan tanah
dengan kandungan K rendah seperti di Kabupaten Pacitan, pemupukan K
lebih direspon tanaman dibanding unsur S, sehingga diDeI'OI(?h pertum-
buhan dan hasil tongkol kupasan panen maupun jagung pipilan CUkl}D
tinggi. Pengaturan jarak tanam tidak menunjukkan peningkatan hasil,
dan bahkan sebaliknya. Berdasarkan hasil tanaman per satuan luas dan
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waktu, penanaman secara tumpangsari diperoleh peningkatan total hasil tanaman.
Sebaliknya apabila didasarkan atas analisis ekonomi, dengan menerapkan pena-
naman tumpangsari biaya produksi yang diperlukan meningkat dengan penam-
bahan pendapatan yang kurang berimbang. Dengan menerapkan penanaman
jagung secara monokultur beserta nilai tambah jagung sayur maka biaya groduk'
sinya dapat ditekan serta keuntungan dan B/C ratio meningkat, disamping jumlah
biomas tanaman bertambah dan dapat dimanfaatkan untuk pakan ternak.
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